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Deskripsi
Singkat MK

Mata kuliah Geografi Industri mengkaji teori lokasi industry, klasifikasi industry, Location Quotion (LQ) industry, kesempakan
kerja. Mata kuliah ini juga menganalisis berbagai konsep ekonomi dan geografi ekonomi, faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pembangunan ekonomi suatu wilayah dan membuktikan ada/tidaknya ketimpangan ekonomi antar sector, propinsi,
ketimpangan dan kemerataan pendapatan penduduk sebagai hasil pembangunan, mengkaji berbagai program pembangunan
ekonomi di Indonesia serta isu-isu ekonomi seperti globalisasi, MEA, perdagangan bebas. Perkuliah mata kuliah Geografi
Industri menggunakan pendekatan discovery inquiri dengan metode inkuiri, penugasan, diskusi dan tanya jawab. Penilaian
dalam perkuliahan ini meliputi tes tertulis dan unjuk kerja.
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Bantuk Pembelajaran,
Metode Pembelajaran,
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11 Memahami Ketepatan Kriteria: Diskusi Materi: 10%
infrastruktur wilayah | menjelaskan Tuntas > 69 infrastruktur
lokasi industri infrastruktur lokasi

mclj%);?rrl] lokasi Bentuk Penilaian Pustaka:

: Waugh, David,

Aktifitas 2012,

Partisipasif, Geography An

Penilaian Integrated

Portofolio, Praktik / Approach, Third

Unjuk Kerja, Tes Edition, Nelson
Thormes, a
Wolter Kluwer
Busines;

12 Memahami Ketepatan Kriteria: Diskusi Materi: 10%
infrastruktur wilayah | menjelaskan Tuntas > 69 infrastruktur
lokasi industri infrastruktur ) lokasi

Yr\wntljiys?rr: lokasi Bentuk Penilaian Pustaka:

: Waugh, David,

Aktifitas 2012,

Partisipasif, Geography An

Penilaian Integrated

Portofolio, Praktik / Approach, Third

Unjuk Kerja, Tes Edition, Nelson
Thormes, a
Wolter Kluwer
Busines;
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m!jayet‘rri] lokasi Bentuk Penilaian Pustaka:
us : Waugh, David,
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Partisipasif, Geography An
Penilaian Integrated
Portofolio, Praktik / Approach, Third
Unjuk Kerja, Tes Edition, Nelson
Thormes, a
Wolter Kluwer
Busines;
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industri Aktifitas Pusat Statistika,
Partisipasif, 2012, Data
Penilaian Kependudukan
Portofolio, Tes Indonesia,
Jakarta
Materi:
ketenagakerjaan
Pustaka: Asia
Pasific Journal
of Marketing
and Logistics,
Vol 23 No. 3 pp.
251-269
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tenaga kerja : Pustaka: Badan
industri Aktifitas Pusat Statistika,
Partisipasif, 2012, Data
Penilaian Kependudukan
Portofolio, Tes Indonesia,
Jakarta
Materi:
ketenagakerjaan
Pustaka: Asia
Pasific Journal
of Marketing
and Logistics,
Vol 23 No. 3 pp.
251-269
16 Kriteria: tes 0%
Tuntas > 69
Rekap Persentase Evaluasi : Case Study
No | Evaluasi Persentase
1. | Aktifitas Partisipasif 32.59%
2. | Penilaian Portofolio 30.09%
3. [ Praktik / Unjuk Kerja 11.25%
4. | Tes 25.09%
99.02%




Catatan

1.

10.
11.
12.

Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI
yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya
yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI)
yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan
umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata
kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur
atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik
terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur
yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam
penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar
penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel,
Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning,
Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg
setara.

Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan
sub-pokok bahasan.

Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional
dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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